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Abstract: The formulation of the problem that will be raised in this research is: What is the phenomenon of 
underhanded divorce in Kelam Tengah District, Kaur Regency? This research uses empirical juridical methods or 
field research, namely direct research into the field, where the researcher visits the research object. The results 
of this research are the phenomenon of divorce under the hand in Kelam Tengah District, Kaur Regency where 
people carry out divorce under the hand for no reason. the costs of filing a divorce through court as well as the 
culture or social environment where managing a divorce through court is very difficult and expensive. That 
divorce that occurs under the hand, has a negative impact on several children who are victims. These children 
do not get the rights that their father should fulfill, both material and non-material rights. As a result, the 
responsibility for caring for these children must be borne by the mother alone or the child with the father and 
there is no mother figure. Apart from that, divorcees who want to remarry also face difficulties: in proving their 
status as widowers or divorcees because they do not have a valid divorce certificate from the competent 
authority. This causes them to tend to marry informally. The impact of underhanded divorce in Kelam Tengah 
District, Kaur Regency on children from an Islamic law perspective, the first phenomenon is underhanded 
divorce according to Islamic law, then the impact on children according to Islamic law is that Wahbah al-Zuhaili 
in his book al -Figh al-Islami wa Adillatuhu explains that what The basis or cause of a father's obligation to 
support a child, even if the divorce is outside of court, apart from being caused by the birth relationship 
between the father and the child, is the condition of the child who is in need of shopping. 
Keywords: Divorce, Underhand, Children 
 
Abstrak: Rumusan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana fenomena perceraian 
dibawah tangan di Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten, Kaur 2.Bagairnana darnpak perceraian dibawah 
tangan di Kecamatan Kelam Tengab Kabupaten Kaur terhadap anak persfektif hukum Islarn. Penelitian ini 
menggunakan metode yuridis empiris atau field research (penelitian lapangan) yaitu penelitian langsung ke 
lapangan, dimana peneliti mengunjungi obje penelitian- Adapun hasil penelitian ini adalah Fenomena 
perceraian dibawah tangan di Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur dimana masyarakat melakukan 
perceraian dibawah tangan dengan alasan tidak ada biaya dalam mengajukan perceraian melalui pengadilan 
serta budaya atau lingkungan sosial dimana rnengurus perceraian melalui pengadilan sangat sulit dan mahal, 
Bahwa perceraian yang terjadi dibawah tangan, memiliki dampak buruk bagi beberapa anak yang menjadi 
korban. Anak-anak tersebut tidak mendapatkan hak-hak yang seharusnya dipenuhi oleh ayah mereka, baik hak 
materi maupun non-materi. Akibatnya, tanggung jawab merawat anak-anak tersebut harus ditanggung oleh 
ibu sendirian ataupun anak bersama ayah dan tidak ada sosok seorang ibu. Selain itu, para pelaku perceraian 
yang ingin menikah lagi juga menghadapi kesulitan: dalam membuktikan status mereka sebagai duda atau 
janda karena tidak ada akta cerai yang sah dari instansi berwenang. Hal ini menyebabkan mereka cenderung 
menikah secara tidak resmi. Dampak perceraian dibawah tangan di Kecamat Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
terhadap anak persfektif hukum Islam, fenomena yang pertama perceraian bawah tangan menurut hukurn 
Islam selanjutnya dampaknya terhadap anak menurut Hukum Islam bahwa Wahbah al-Zuhaili dalam bukunya al-
Figh al-Islami wa Adillatuhu menjelaskan bahwa yang menjadi, landasan atau sebab kewajiban seorang ayah 
untuk menafkahi anak, meskipun perceraiananya di luar pengadilan selain disebabkan adanya hubungan nasab 
antara ayah dengan anak, adalah kondisi anak yang sedang membutuhkan pernbelanjaan 
Kata kunci: Perceraian, Bawah Tangan, Anak. 
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Pendahuluan 
Peirkawinan, yang dalam Islam 

diseibuit deingan peirnikahan, yakni su iatu i 
akad yang sangat ku iat ataui miśāqan 
galīẓan u intu ik meintaati peirintah Allah dan 
meilaksanakannya meiru ipakan ibadah. 
Tu ijuian dari peirkawinan itui seindiri adalah 
u intuik meiwuijuidkan keihidu ipan ruimah 
tangga yang sakinah, mawaddah, wa 
rahmah. Peirnikahan yang sah adalah 
peirnikahan yang dilakuikan meinu iru it 
hu ikuim masing-masing agama dan 
keipeircayaannya, dan haru is dicatat 
meinu iru it peiratu iran peiru indang-u indangan 
yang beirlaku i

1 
Dalam meiwu ijuidkan keihidu ipan 

beiru imah tangga yang sakinah, 
mawaddah, wa rahmah tidaklah muidah. 
Ku inci u itama uintu ik meincapai keilu iarga 
sakinah, mawaddah, wa rahmah adalah 
meilu iru iskan niat kita beirkeilu iarga kareina 
ingin meindapat ridho Allah SWT. Apabila 
peinikahan dilaksanakan atas dasar 
peirintah agama dan su innah Rasu il, maka 
sakinah, mawaddah, wa rahmah yang 
teilah Allah ciptakan u intuik manu isia dapat 
dinikmati oleih pasangan su iami istri. Seilain 
itui su iami mau ipuin isteiri haru is meimpu inyai 
beikal ilmui peingeitahu ian yang cu iku ip 
teintang nilai, norma dan moral yang 
beinar, dan haru islah saling meileingkapi, hal 
yang paling meindasar adalah suiami-istri 
haru is saling meimeinu ihi hak dan keiwajiban 
satui sama lain2 

Beirdasarkan Uindang-u indang No 1 
Pasal 1 Tahu in 1974 teintang peirnikahan 
teilah dijeilaskan bahwa peirnikahan 
meiru ipakan suiatu i ikatan lahir batin antara 
seiorang pria dan wanita seibagai suiami 

                                                
1 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 1 dan 

Pasal 4 
2 Hilman Hadikusuma, Hukum 

Perkawinan Adat (Bandung: PT Citra Aditya 
Bakti, 1990), h. 169 

dan istri dalam peirnikahan meimiliki tuiju ian 
u intuik meimbeintu ik keilu iarga yang bahagia 
dan keikal yang beirdasarkan Keitu ihanan 
Yang Maha Eisa. Peirnikahan ju iga 
meindapatkan keibahagiaan, cinta kasih, 
keipuiasan dan keitu iru inan. Meinu iru it 
Mu inandar wanita keitika meimuituiskan 
u intuik meinikah mau ipu in beirceirai, atau i 
keidu ianya dalam kuiru in waktui teirteintu i 
akan meingalami beirbagai peirtimbangan.3 

Peirceiraian meiru ipakan teirpu ituisnya 
keilu iarga kareina salah satui ataui keiduia 
pasangan meimu ituiskan u intuik saling 
meininggalkan seihingga meireika beirheinti 
meilaku ikan keiwajibannya seibagai suiami 
isteiri. Islam meimang meingizinkan 
peirceiraian, teitapi Allah meimbeinci 
peirceiraian itu i. Islam meingizinkan buikan 
beirarti meimbu ika jalan seileibar-leibarnya 
u intuik meilaku ikan peirceiraian, ju iga buikan 
beirarti Islam meimboleihkan u imatnya 
meilaku ikan peirceiraian seimau inya, 
meilainkan Islam meimbeirikan 
batasanbatasan teirteintu i kapan su iami istri 
diboleihkan meilaku ikan peirceiraian. 
Batasanbatasan itui di antaranya ialah 
peirceiraian haru is didasarkan atas alasan-
alasan yang ku iat dan meiru ipakan jalan 
teirakhir yang diteimpu ih oleih su iami isteiri 
keitika jalan lain tidak mampui meimu ilihkan 
keiu ituihan keihidu ipan ru imah tangga 
teirseibu it.4 

Beirdasarkan Uindang-u indang yang 
beirlaku i, peirkawinan sah jika suidah 
dilakuikan seisu iai deingan proseidu ir yang 
ada, yang seisu iai deingan atu iran Neigara 
yakni dicatatkan. Beigitui puila deingan 
peirceiraian, peirceiraian akan dianggap sah 

                                                
3 Anisaningtyas. G., & Astuti Y.D. 2011. 

Pernikahan Di Kalangan Mahasiswa S jurnal 
proyeksi. Vol. 6. No. 2: 21-2 

4 Soemiati, Hukum Perkawinan Islam 
dan Undang-undang Perkawinan (Yogyakarta: 
Liberty, 1989), hlm. 104 
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jika suidah dilakuikan beirdasarkan proseidu ir 
yang teircatat dalam Uindangu indang 
Peirkawinan. Peirceiraian dalam Islam bisa 
teirjadi deingan kata talak yang diu icapkan 
oleih suiami. Peirceiraian kareina talak adalah 
seiorang su iami yang meinceiraikan istrinya 
deingan meinggu inakan kata-kata ceirai atau i 
talak atau i kalimat lain yang meingandu ing 
arti dan maksu id meinceiraikan istrinya, 
apakah talak yang diu icapkan itui talak satui, 
du ia ataui tiga dan apakah u icapan talak itu i 
diuicapkan pada satu i keijadian atau i 
peiristiwa, waktui dan teimpat yang 
beirbeida. Kareina Indoneisia adalah Neigara 
hu ikuim, maka peirceiraian haru is dilakuikan 
seicara hu iku im, seibagaimana dalam 
Uindang-u indang Peiradilan Agama, bahwa 
u imat Islam tidak hanya beirpeidoman pada 
Uindang-u indang Peirkawinan saja teitapi 
juiga didu ikuing oleih Kompilasi Huiku im 
Islam (KHI).5 

Neigara su idah meingatu ir 
seideimikian ru ipa teintang hu ikuim keilu iarga 
teirmasu ik di dalamnya teintang peirceiraian. 
Uindang-u indang Peirkawinan dalam pasal 
39 ayat (1) meinyatakan bahwa “Peirceiraian 
hanya dapat dilaku ikan di deipan Sidang 
Peingadilan seiteilah Peingadilan yang 
beirsangku itan beiru isaha dan tidak beirhasil 
meindamaikan keidu ia beilah pihak”, dalam 
Kompilasi Huiku im Islam (KHI) buinyi Pasal 
39 ayat (1) Uindang-u indang Peirkawinan 
teirseibu it disalin peirsis buinyinya dalam 
Pasal 115. Peirceiraian, baik atas keiheindak 
suiami atau i atas keiheindak istri haru is 
dilaksanakan di deipan sidang Peinadilan 
Agama. Namu in apabila peirmohonannya 
ditolak oleih Peingadian Agama, maka 
suiami tidak bisa meinjatu ihkan talaknya.6 

                                                
5 Kompilasi Hukum Islam (KHI) bunyi 

Pasal 39 ayat (1) 
6 Kompilasi Hukum Islam (KHI) bunyi 

Pasal 39 ayat (1) 

Peirceiraian sah jika dilakuikan di 
deipan sidang Peingadilan Agama, teitapi 
reialitanya di masyarakat masih banyak 
yang tidak meilaksanakan atu iran teirseibu it, 
hal teirseibu it dapat dikareinakan meireika 
tidak sadar huiku im ataui tidak taat huiku im. 
Peirceiraian hanya boleih dilakuikan apabila 
meingandu ing u insu ir keimaslahatan, dan 
seitiap jalan peirdamaian antara su iami-istri 
yang beirtikai tidak meinghasilkan keibaikan 
peirceiraian seitidaknya meiru ipakan 
alteirnatif yang leibih meindidik keidu ia beilah 
pihak. Seiteilah peirkawinan, seiharu isnya 
tidak ada peirceiraian dan hanya keimatian 
yang meiru ipakan satu i-satu inya seibab dan 
alasan teirjadinya peirpisahan antara su iami-
istri. Deingan deimikian peirpisahan haru is 
keiheindak Tu ihan.7 

Alangkah baiknya suiami istri yang 
heindak beirceirai mau i beirpikir masakmasak 
akan nasib yang akan meinimpa anaknya 
keilak, seihingga janganlah meireika 
meinjatu ihkan talak hanya kareina dorongan 
hawa nafsu i. Namu in seiandainya peirceiraian 
itui teirpaksa haru is meireika lakuikan, kareina 
seibab-seibab yang meimaksa meireika 
meilaku ikannya, maka laku ikanlah itui 
deingan cara yang baik. Ambillah cara-cara 
teirbaik dan hati-hati uintuik dapat meinjaga 
masa seikarang dan masa deipan anak 
deingan beigitu i anak tidak akan te irsia-sia.  
Keidu ia orang tu ia haru is meinaseihati anak-
anaknya u intu ik beirsikap baik keipada yang 
lainnya, tidak meimprovokasi meireika 
seihingga meimbu iat hati meireika deingki, 
saling meinuidu ih, dan beirceirai-beirai 

Deingan deimikian peirceiraian tidak 
dapat, keicuiali haru is dianggap seibagai 
suiatu i beincana. Akan teitapi, pada waktui-
waktui teirteintu i ia adalah su iatu i beincana 
                                                

7 Ahmad Asy-Syarbashi, Yas ‘Alunaka 
Tanya Jawab Lengkap Tentang Agama dan 
Kehidupan, terj. Ahmad Subandi, cet. 1, 
(Jakarta: PT Lentera Basritama, 1997), h. 302. 
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yang dipeirlu ikan. Dalam Kompilasi Hu ikuim 
Islam pasal 114 diseibuitkan bahwa: 
“Pu itu isnya peirkawinan yang diseibabkan 
kareina peirceiraian dapat teirjadi akibat 
kareina talak atau i beirdasarkan gu igatan 
peirceiraian”.8 Kareina peirceiraian tidak 
hanya meinyangku it keihidu ipan keidu ia 
beilah pihak dan yang u itama yang 
meinyangku it masalah nafkah dan 
peingu iru isan anak ataui yang bisa diseibu it 
ḥaḍānah. Anak meiru ipakan seibu iah karu inia 
bahkan meiru ipakan amanah yang Allah 
titipkan keipada hambanya, khu isu isnya 
keipada orang tuianya agar dilinduingi, 
dirawat dan dididik sampai ia deiwasa. 
Bahkan leibih dari pada itui, anak bu ikanlah 
seimata keiwajiban orang tu ia u intuik 
meilindu ingi dan meindidiknya meilainkan 
juiga keiwajiban neigara. Kareina seilain 
peinyambu ing keituiru inan ia meiru ipakan 
aseit geineirasi bangsa seilanju itnya seibagai 
aseit masa deipan seihingga neigara wajib 
meilindu inginya agar teirhindar dari seigala 
sifat diskriminatif dan teirlantar yang haru is 
dilinduingi, kareina dalam diri anak meileikat 
harkat,martabat dan hak-hak seibagi 
manu isia yang haru is dijuinju ing tinggi. 
Beigitui juiga bila dilihat dari keihidu ipan 
beirbangsa dan beirneigara. anak adalah 
peiwaris seikaliguis potreit masa deipan 
bangsa atas keilangsuingan hidu ip, tuimbuih 
dan beirkeimbang, beirpartisipasi seirta 
beirhak atas peirlindu ingan dari tindak 
keikeirasan dan diskriminasi seirta hak sipil 
dan keibeibasan 

Beirdasarkan obse irvasi di 
Keicamatan Keilam Teingah, seiteilah teirjadi 
keiseipakatan u intuik ceirai pasangan suiami 
istri ini langsuing beirpisah ru imah. 
Peirceiraian bawah tangan, Anak biasanya 

                                                
8 Dapertemen Agama R.I, Kompilasi 

Hukum Islam (Jakarta/Direktorat Jenderal 
Pembinaan Kelembagaan Agama, 1998), h. 56. 

akan diuiru is oleih ibuinya. Ini beirdampak 
teirhadap anak, kareina ia hanya tinggal 
deingan satu i orang tu ia saja, maka 
meinyeibabkan banyak anak-anak yang 
tidak meindapat kasih sayang dan cinta 
dari orang tu ianya seicara u itu ih. Seilain itu i, 
banyak anak yang tidak dibeiri nafkah 
seicara u itu ih dari ayahnya, seihingga anak 
puin meinjadi tidak teirpeinu ihi hakhaknya. 

Hasil obseirvasi teirhadap peirceiraian 
di bawah tangan. Keidu ia pasangan dalam 
kasuis ini seilama dalam peirkawinannya 
teilah meinghasil anak. Keinyataanya, anak-
anak teirseibu it tidak meindapat peirhatian 
dari ayahnya. Anak-anak dalam kasuis 
peirceiraian dari kawin di bawah tangan ini 
tinggal beirsama pihak ibui, seidangkan 
biaya nafkah, mau ipuin peindidikan kuirang 
dipeirhatikan oleih ayahnya. Bahkan, orang 
tuia tu inggal yang meingasu ih anak tidak 
meimbeirikan peirhatian yang cu iku ip 
teihadap anak, seihingga beirakibat buiru ik 
padanya. Kareina, di samping ayah tidak 
meimbeirikan biaya nafkah dan peindidikan, 
juiga pihak ibui tidak meimbeirikan peirhatian 
yang leibih atas kondisi anak.  

Beirdasarkan peirmasalahan diatas, 
Uintu ik itui peinuilis teirtarik meingangkat 
peirmasalahan diatas dalam seibu iah Teisis 
beirju iduil,  Peirceiraian Di Bawah Tangan 
Dan Dampaknya Teirhadap Anak Peirsfeiktif 
Hu ikuim Islam Dan Hu ikuim Positif (Stu idi 
Keicamatan Keilam Teingah Kabu ipatein 
Kau ir) “ 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimana feinomeina peirceiraian 

dibawah tangan di Keicamatan Keilam 
Teingah Kabu ipatein Kauir? 

2. Bagaimana dampak peirceiraian dibawah 
tangan di Keicamatan Keilam Teingah 
Kabuipatein Kau ir teirhadap anak 
peirsfeiktif huiku im Islam? 

3. Bagaimana dampak peirceiraian dibawah 
tangan di Keicamatan Keilam Teingah 
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Kabuipatein Kau ir teirhadap anak 
peirsfeiktif Huiku im Positif? 

Tujuan Penelitian 
1. Uintu ik meinganalisis feinomeina 

peirceiraian dibawah tangan di 
Keicamatan Keilam Teingah Kabu ipatein 
Kau ir 

2. Uintu ik meinganalisis dampak peirceiraian 
dibawah tangan di Keicamatan Keilam 
Teingah Kabu ipatein Kauir teirhadap anak 
peirsfeiktif huiku im Islam 

3. Uintu ik meinganalisis dampak peirceiraian 
dibawah tangan di Keicamatan Keilam 
Teingah Kabu ipatein Kauir teirhadap anak 
peirsfeiktif Huiku im Positif 

Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah yuridis 
normatif, dengan sumber berupa literatur 
hukum dan bahan hukum tertulis untuk 
menyelesaikan topik bahasan. Spesifikasi 
penelitian ini adalah pendekatan 
perbandingan dengan membandingkan 
Fatwa Majelis Ulama Indonesia dan 
Kompilasi Hukum Islam terhadap status 
hukum talak di luar Pengadilan Agama. 
Pembahasan dan Hasil Penelitian 

Beirbicara teintang peirceiraian 
dibawah tangan atau i di lu iar peingadilan, 
tidak dapat dileipaskan deingan peindapat 
fiqih uilama klasik. Jika ditilik leibih 
seiksama, nampaknya tidak satuipuin para 
imam madzhab yang meingharu iskan 
adanya teimpat khuisu is, teirmasu ik di 
peingadilan, yang meimbuiat sah teirjadinya 
peirceiraian. Deingan kata lain, di teimpat 
mana saja yang pantas dan layak, bisa 
meimbuiat sah teirjadinya peirceiraian 
seilama meimeinu ihi peirsyaratan dan 
ru ikuinnya 

Beirdasarkan wawancara deingan 
Aru ian Syamsu i Keipala Keicamatan Keilam 
Teingah Kabu ipatein Kau ir beirakitan deingan 
kondisi peirceiraian di bawah tangan di 

Keicamatan Keilam Teingah Kabu ipatein 
Kau ir seibagai beiriku it: 

Mayoritas masyarakat Keicamatan 
Keilam Teingah Kabu ipatein Kau ir masih 
meimbeidakan antara hu ikuim agama dan 
hu ikuim peimeirintah. Meireika meinganggap 
bahwa peirceiraian dianggap sah meiskipuin 
hanya dilaku ikan meinu iru it agama. Bagi 
meireika, atu iran peimeirintah tidak meimiliki 
hu ibuingan deingan agama sama seikali. 
Atuiran peimeirintah hanya meingatu ir 
proseis peincatatan atau i, deingan kata lain, 
hanya beirfu ingsi seibagai leigalisasi seimata. 
Oleih kareina itu i, dipeirlu ikan formu ilasi yang 
jeilas meilalu ii reigu ilasi yang meincaku ip 
fatwa, seihingga keipuituisan peimeirintah 
dianggap seibagai bagian peinting dari 
proseis peirceiraian yang haru is 
dilaksanakan.9 

Seilanju itnya Bapak deingan Aru ian 
Syamsu i Keipala Keicamatan Keilam Te ingah 
Kabuipatein Kau ir meingu ingkapkan seibagai 
beiriku it: 

Uintu ik saat ini feinomeina pe irceiraian 
dibawah tangan di Ke icamatan Keilam 
Teingah Kabu ipatein Kau ir, masih banyak 
yang meilaku ikan peirceiraian dibawah 
tangan dan tidak me ilakuikan pe irceiraian 
meilau ii peingadilan, meimang ada be ibeirapa 
masyarakat ke itika beirceirai me ilalu ii 
peirmohonan peingadilan, anmu in masih 
ada beibeirapa masyarakat yang me ilaku ikan 
peirceirian dibawah tangan. Fe inomeina 
peirceiraian dibawah tangan di Ke icamatan 
Keilam Teingah Kabu ipatein Kau ir dimana 
masyarakat masih banyak yang 
meinganggap pe irceiraian tidak haruis 
diseileisaikan meilalu ii peingadilan, dimana 
peimahaman ini su idah meinjadi fe inomeina 
seijak dahuilu i, masyarakat yang me ingu iru is 

                                                
9 Wawancara dengan Bapak Aruan 

Syamsu Kepala Kecamatan Kelam Tengah 
Kabupaten Kaur Pada Tanggal 19 Juni 2023 
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peirceiraian meilalu ii peingadilan biasanya 
keitika ingin meinika ke imbali, kareina 
keibuitu ihan u intu ik meinikah baru i meingu iru is 
peirceiraian meilalu ii peingadilan, se ibab 
syarat u intu ik meilaku ikan peirnikahan 
keimbali haruis ada akta ceirai hal ituila yang 
meindorong masyarakat u intu ik 
meingu iru isnya kei Peingadilan.10 

Seilanju itnya wawancara be irkaitan 
deingan faktor-faktor bu idaya, sosial, dan 
eikonomi di Keicamatan Keilam Teingah 
Kabuipatein Kau ir dapat meimeingaru ihi 
keipuitu isan teirseibu it Bapak Aruian Syamsu i 
meingu ingkapkan seibagai beiriku it: 

Bahwa faktor akseis kei sisteim 
hu ikuim u intuik meingu iru is peirceiraian dapat 
teirbatas, teiru itama bagi meireika yang 
tinggal di daeirah peideisaan atau i miskin. 
Akibatnya, beibeirapa pasangan mu ingkin 
meimilih peirceiraian bawah tangan seibagai 
alteirnatif yang leibih muidah dan mu irah. 
Seilanju itnya faktor eikonomi dalam 
meingaju ikan peirceiraian seicara reismi 
meilalu ii peingadilan dapat meinjadi proseis 
yang mahal kareina meilibatkan biaya 
peingacara, peingadilan, dan biaya lainnya. 
Pasangan deingan keiteirbatasan finansial 
muingkin meimilih peirceiraian bawah 
tangan u intuik meinghindari biaya ini.11 

Beirdasarkan feinomeina peirceiraian 
bawah tangan pe iran dalam fe inomeina 
peirceiraian di bawah tangan di Keicamatan 
Keilam Teingah Kabu ipatein Kau ir Bapak 
Aru ian Syamsu i seilakui Camat 
meingu ingkapkan seibagai beiriku it: 

Peimeirintah Keicamatan dapat 
meinyeileinggarakan program peinyu ilu ihan 
dan meidiasi bagi pasangan yang beirceirai. 
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Syamsu Kepala Kecamatan Kelam Tengah 
Kabupaten Kaur Pada Tanggal 19 Juni 2023 

11 Wawancara dengan Bapak Aruan 
Syamsu Kepala Kecamatan Kelam Tengah 
Kabupaten Kaur Pada Tanggal 19 Juni 2023 

Tu ijuian dari program ini adalah 
meimbeirikan peimahaman teintang 
implikasi huikuim, hak-hak, dan keiwajiban 
yang teirkait deingan peirceiraian. Meidiasi 
dapat meimbantui pasangan meincapai 
keiseipakatan meingeinai isui-isu i seipeirti hak 
asu ih anak, nafkah, dan peimbagian harta 
beirsama tanpa haru is meilalu ii proseis 
peingadilan. Bahwa peirceiraian di bawah 
tangan adalah peirceiraian yang dilaku ikan 
di luiar peingadilan agama, dan biasanya 
dilakuikan oleih seibahagian orang- orang 
yang awalnya meinikah seicara reismi dan 
atau i juiga meinikah seicara sirri. Seiteilah 
meindapatkan peinjeilasan teirseibu it, 
masyarakat dapat meimahami maksuid dari 
peirceiraian di bawah tangan12 

Seilanju itnya Bapak Aru ian Syamsu i 
seilaku i Camat meingu ingkapkan se ibagai 
beiriku it: 

Peimeirintah meimiliki peiran dalam 
meineitapkan hu ikuim dan peiratu iran 
meingeinai peirkawinan dan peirceiraian. 
Meireika dapat meimpeingaru ihi feinomeina 
peirceiraian bawah tangan meilaluii reigu ilasi 
dan atu iran hu iku im yang keitat teintang 
proseis peirceiraian, peirsyaratan, dan 
konseikuieinsi hu ikuim bagi pasangan yang 
beirceirai seicara tidak reismi. Peimeirintah 
dapat beirpeiran dalam meiningkatkan 
keisadaran masyarakat teintang peintingnya 
meilibatkan leimbaga peiradilan dalam 
proseis peirceiraian. Meilalu ii kampanye i 
peindidikan dan informasi puiblik, meireika 
dapat meinyampaikan peisan teintang hak 
dan keiwajiban pasangan yang beirceirai 
seirta konseiku ieinsi hu iku im dari peirceiraian 
bawah tangan.13 
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Peirkawinan yang dikeiheindaki 
u indang-u indang dan syari‟at Islam adalah 
peirkawinan yang leistari. Keibahagiaan 
suiami isteiri diharapkan keikal beirdasarkan 
Keitu ihanan Yang Maha Eisa. Meinjalani 
keihidu ipan ruimah tangga buikanlah 
seisu iatui yang amat muidah, seibab seiiring 
deingan beirjalannya u isia ru imah tangga 
teintu inya banyak konflik di dalamnya. Baik 
konflik seicara seipeilei atau ipuin konflik yang 
teiramat su isah u intu ik dicari solu isinya, ole ih 
kareinanya pasang suiami isteiri haru is 
meinyadari hak, keiwajiban dan tanggu ing 
jawab seisuiai posisinya masing-masing 
dalam keihidu ipan beiru imah tangga 
seihingga konflik yang ada didalam ru imah 
tangga tidak diakhiri deingan peirceiraian.14 

Peirceiraian dibawah tangan atau i di 
luiar Peingadilan Agama teilah meinimbuilkan 
dampak buiru ik bagi beibeirapa anak yang 
meinjadi korban, kareina meireika tidak 
meindapatkan hak-hak meireika yang 
seiharu isnya dipeinu ihi oleih ayah meireika. 
Feinomeina ini teirasa tidak adil, kareina 
anak-anak yang seiharu isnya meimiliki hak 
mateiri dan non-mateiri dari ayah meireika 
tidak bisa meirasakannya. Akibatnya, ibu i 
haru is meimikuil tangguing jawab meirawat 
anak-anak teirseibu it seindirian. Seilain itu i, 
para peilaku i yang ingin meinikah lagi ju iga 
meinghadapi keisu ilitan dalam 
meimbuiktikan statuis meireika seibagai du ida 
atau i janda.15 

Peirceiraian adalah tindakan teirakhir 
atau i seibagai way ouit yang dilakuikan 
seiteilah teirleibih dahu ilu i meineimpuih jalan 
u intuik meineimpu ih u isaha-u isaha 
peirdamaian, peirbaikan dan seibagainya, 
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tidak ada jalan keicu iali deingan meilaku ikan 
peirceiraian deimi meindapatkan 
keibahagiaan yang diharapkan seisu idah 
teirjadinya peirceiraian. Al-Qu ir‟an meimbeir 
peituinju ik beitapa peirceiraian meinu iru it Islam 
itui beitu il-beituil seibagai way ou it, pintu i 
daru irat bagi suiami isteiri deimi keibagiaan 
yang dapat diharapkann seisu idah 
teirjadinya peirceiraian itu i.16 

Peinjeilasan meingeinai hakam dalam 
seibuiah peirtikaian yang dialami ole ih su iami-
isteiri seibagaimana teirseibuit dalam ayat di 
atas teilah meinimbuilkan duia pe indapat di 
kalangan para u ilama. Keidu ia pe irbeidaan 
peindapat teirseibuit adalah seibagai beiriku it: 
a. Peindapat yang meinyeibuitkan bahwa 

hakam adalah 
dari keilu iarga dan hanya beirtu igas 
beirtu igas meindamaikan dan tidak 
meimiliki hak u intuik meinceiraikan. Hal ini 
diduiku ing oleih peindapat imam Abu i 
Hanifah, seibagian peingiku it Imam 
Hambali, dan qou il qadim dari Imam 
Syafi’i, yang meinyandarkan tu igas 
hakam dari peingeirtian “hakam” yang 
beirarti wakil. Sama halnya deingan 
wakil, maka hakam tidak boleih 
meinjatu ihkan talak keipada pihak isteiri 
seibeilu im meindapat peirseitu iju ian dari 
pihak suiami, beigitui pu ila hakam tidak 
boleih meingadakan khu iluik seibeiluim 
meindapat peirseitu ijuian dari isteiri. 

b. Peindapat yang meinyeibuitkan bahwa 
hakam disandarkan pada hakim 
seihingga dapat meimuituiskan peirkara 
teirseibu it dan dapat juiga beirasal dari 
luiar keilu iarga su iami-isteiri yang beirtikai. 
Peindapat ini di antaranya diu ingkapkan 
oleih Imam Malik, seibagian lain 
peingikuit Imam Hambali dan qouil jadid 
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Indonesia, (Jakarta: Universitas Indonesia, 
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99 
 

peingikuit Imam Syafi’i yang 
meinyandakan tu igas hakam pada 
makna “hakam” seibagai hakim. 

Dari peinyandaran makna teirseibu it 
maka hakam boleih meimbeiri keipu ituisan 
seisu iai deingan peindapat keidu ianya 
teintang hu ibu ingan suiami-isteiri yang 
seidang beirseilisih itu i, apakah ia akan 
meimbeiri keipu ituisan peirceiraian atau i ia 
akan meimeirintahkan agar su iami isteiri itu i 
beirdamai keimbali. Meinu iru it peindapat 
keidu ia bahwa yang meinyangku it hakam itu i 
adalah hakim atau i peimeirintah, kareina 
ayat diatas diajuikan keipada seilu iru ih 
muislimin. Dalam hal peirseilisihan su iami-
isteiri, u iru isan meireika diseileisaikan, 
peimeirintah atau i oleih hakim yang teila 
dibeiri weiweinang u intuik meingadili peirkara 
yang teilah disampaikan.17 

Teori komparatif mengenai talak di 
luar pengadilan menurut Fatwa Ijtima’ 
Ulama Majelis Ulama Indonesia IV Tahun 
2012 dijelaskan bahwa talak yang 
dilakukan oleh suami di luar pengadilan 
adalah sah. Sedangkan menurut KHI dan 
undang-undang perkawinan di Indonesia 
bahwa talak yang dilakukan suami di luar 
pengadilan hukumnya tidak sah dan harus 
dilakukan melalui sidang di pengadilan 
agama. Hal tersebut juga terlihat pada 
perbedaan mengenai jumlah jatuhnya 
talak, perhitungan masa iddah dan 
perlindungan hukum terhadap istri serta 
anak-anaknya. 

Solusi yang diberikan yaitu agar 
masyarakat lebih memilih melakukan 
perceraian di pengadilan agama saja yang 
sudah diatur oleh KHI dan undang-undang 
perkawinan di Indonesia. Hal tersebut 
dikarenakan hukum positif yang berlaku di 
Indonesia yang dijadikan sebagai 

                                                
17 Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum 

Islam, (Jakarta: PT Karya Unipress, 2004), h. 043 

pedoman terhadap putusnya perkawinan 
dan akibat hukum yang ditimbulkan 
setelah terjadinya perceraian lebih diatur 
dengan jelas, sehingga kewajiban dan hak 
yang timbul setelah terjadinya perceraian 
lebih terjamin dan masyarakat mendapat 
kepastian hukum. 

Meinu iru it hu ikuim Islam, suiatu i 
hu ikuim dapat dilaksanakan de ingan 
beirdasarkan tata u iru it keiabsahan su imbeir 
Hu ikuim Islam. Dalam Hu ikuim Islam se indiri, 
tata u iru it keiabsahan su imbeir hu iku im Islam 
beirsu imbeir pada al-Qu ir’an dan Hadis, 
Peinjeilasan meingeinai tata u iru it su imbeir 
hu ikuim ini adalah apabila su iatui hu ikuim 
yang beirhu ibuingan deingan peirke imbangan 
keihidu ipan uimat manu isia tidak 
dikeiteimu ikan ataui ku irang jeilas me ingeinai 
peinjeilasannya dalam al-Qu ir’an, maka 
dipeirboleihkan meinggu inakan suimbeir 
hu ikuim Hadis yang be irkeinaan de ingan 
hu ikuim teirseibu it. Jika di dalam Hadis ju iga 
tidak dite imuikan hu ikuim yang jeilas mau ipuin 
kuirang je ilas dalam meinjeilaskannya, maka 
u imat Islam dipeirboleihkan me imbanguin 
hu ikuim teintang seisu iatu i hal te irseibu it 
meilalu ii meitodei ijtihad dalam be intu ik ijma’ 
mau ipuin qiyas18 

Seiteilah teirjadi peirceiraian, baik 
pihak orang tuia laki-laki (ayah) mau ipuin 
orang tu ia peireimpuian beirhak u intuik 
meinikah lagi. Namuin, hal ini meinimbuilkan 
peirsoalan yang sangat pe inting te iru itama 
meingeinai biaya nafkah bagi anak-anak 
yang lahir dari pe irkawinan se ibeilu imnya. 
Keiadaan finansial orang tu ia laki-laki (ayah) 
meinjadi sangat be irpeingaru ih kareina ia 
haru is meimbiayai keilu iarganya yang baru i. 
Akibatnya, peirhatian orang tu ia laki-laki 
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(ayah) dalam meimbeirikan biaya nafkah 
bagi anak-anak dari peirkawinan te irdahu ilu i 
meinjadi ku irang atau i bahkan tidak mampu i 
lagi. Meiskipuin faktor u itama dalam situiasi 
ini adalah orang tuia laki-laki (ayah) yang 
meinikah lagi, faktor ini e irat kaitannya 
deingan kondisi eikonomi orang tu ia 
teirseibu it. Oleih kareina itu i, faktor 
keipuitu isan meinikah lagi sangat be irkoreilasi 
deingan faktor eikonomi orang tuia laki-laki 
(ayah).19 

Faktor Psikologis dan E imosional 
dalam Peirceiraian Peirceiraian antara su iami 
istri dapat dipeingaru ihi ole ih beirbagai 
alasan, teirmasu ik faktor psikologis. Alasan-
alasan ini meinjadi sangat pe inting bagi 
pihak-pihak yang teirlibat, me inyeibabkan 
hu ibuingan suiami istri tidak dapat 
dipeirtahankan lagi, dan akhirnya haru is 
beirceirai Faktor-faktor psikologis ini dapat 
meinyeibabkan ibui seibagai pe imeigang hak 
peimeiliharaan u intuik me inolak mantan 
suiaminya beirteimu i deingan anak-anak. 
Dampak dari ke iadaan ini adalah ayah 
muingkin einggan meimbeirikan biaya 
nafkah anak. Teimu ian ini juiga diteimuikan 
dalam peineilitian yang dilaku ikan. Seilain 
faktor psikologis, faktor e imosional ju iga 
beirpeiran peinting dalam te irjadinya 
peirceiraian. Su iami yang tidak lagi mampu i 
meingeindalikan eimosinya ceindeiru ing 
teirlibat dalam konflik de ingan istri, yang 
akhirnya beiru iju ing pada pe irceiraian. Dalam 
ringkasan, peirceiraian se iringkali 
dipeingaru ihi oleih faktor psikologis dan 
eimosional, dimana alasan-alasan prinsip, 
peirasaan, dan teikanan e imosional 
beirkontribuisi dalam me imuitu iskan 
hu ibuingan su iami istri. Hal ini ju iga 
beirdampak pada hu ibu ingan orang tu ia 
deingan anak-anak, teiru itama dalam hal 
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hak peimeiliharaan anak dan ke iwajiban 
nafkah. Seilain itu i, faktor eimosional se ipeirti 
keitidakmampuian meingeindalikan eimosi 
dapat meinyeibabkan peirceicokan yang 
beiru ijuing pada peirceiraian.20 

Konseikweinsi lain dari adanya akad 
nikah yang sah adalah ke iwajiban se iorang 
ayah u intu ik meinafkahi anak yang 
dilahirkan dalam peirkawinan yang sah. 
Seiorang ayah kandu ing be irkeiwajiban 
u intuik meimbeirikan jaminan nafkah anak 
kandu ingnya, dan seiorang anak be igitu i 
dilahirkan be irhak meindapatkan hak 
nafkah dari ayahnya baik pakaian, te impat 
tinggal, dan ke ibuitu ihan- keibuitu ihan 
lainnya. Alasannya antara lain hadis 
riwayat Ibnui Majah dan An- Nasai yang 
meinceiritakan bahwa se iorang wanita, 
Hindu in istri Abui Abu i Su ifyan dating 
meingadu i keipada Rasu iluillah te intang 
keieingganan su iaminya u intuik me imbeirikan 
nafkah yang yang me incu ikuipi ke ibuituihan 
anaknya. Rasu ilu illah SAW me inaseihatinya 
deingan meingatakan, Ambil saja harta 
seicu ikuipnya u intu ik keibuituihan eingkau i dan 
anakmu i..ff             f 

Hadis teireibu it seicara te igas 
meimbeinarkan si istri me ingambil harta 
suiaminya u intu ik keipeintingan diri dan 
anaknya. Hal itu i meinu inju ikkan bahwa pada 
harta seiorang ayah teirdapat hak be ilanja 
anak kandu ingnya. Dalam hadis lain 
riwayat Abui Dawuid dari AbuiHuirairah 
diceiritakan bahwa se iorang lakilaki datang 
meiminta nase ihat keipada Rasuilu illah 
teintang ke i mana haru isnya dibe ilanjakan 
u iang yang se idang dimilikinya de ingan 
meingatakan. Wahai Rasuilu illah saya 
meimiliki uiang satui dinar, Rasu iluillah 
meinjawab, be ilanjakanlah u intu ik istrimui, 
Saya masih puinya satu i dinar lagi, kata laki-
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laki itui, dinaseihati ole ih Rasu ilu ilah 
beilanjakanlah keipada anakmu i. Keimu idian 
lakilaki itui beirkata lagi, masih ada de ingan 
saya dinar yang lain, Rasuilu illah beirkata, 
Nafkahkanlah u intuik peimbantuimu i. Pada 
akhirnya laki-laki itui meinjeilaskan bahwa 
dia masih meimiliki dinar yang lain, yang 
dinaseihatkan Rasu iluillah agar dibe ilanjakan 
u intuik siapa yang dikeiheindakinya21 

Dalam peirspeiktif u indang-u indang 
nomor 1 tahuin 1974 Ceirai di Bawah Tangan 
dinyatakan seibagai beiluim teirjadinya 
peirceiraian, kareina tidak te ircatatnya di 
peingadilan Agama. Akan te itapi Ceirai di 
bawah tangan jika dilaku ikan deingan 
meingiku iti ruiku in dan syarat-syaratnya 
meinu iru it hu ikuim Islam su idah teirjadi 
peirceiraian. Maka di te irjadi me ilaku ikan 
peirceiraian talak di bawah tangan sampai 
seikarang masih teirjadi, se irta dijadikan 
u ikuiran dalam meinilai pe ingeitahu ian 
masyarakat dalam peiratu iran Ceirai Talak 
meinu iru it uindang-u indang nomor 1 tahuin 
1974.22 

Dampak neigatif dari pe irceiraian di 
bawah tangan tidak hanya be irdampak 
teirhadap su iami mau ipuin istri teitapi 
teirhadap peirkeimbangan anak pu in 
meinjadi dampak neigatif. Anak tidak 
meindapatkan nafkah se icara teiratu ir 
kareina tidak ada satui puitu isan yang 
meimiliki ke ikuiatan hu iku im se ihingga tidak 
dapat meimaksa pihak ayah u intu ik 
meimbeirikan nafkahnya se icara teiratu ir baik 
dari waktui peimbeiriannya mau ipuin ju imlah 
mateiri yang dibeirikan. Peirceiraian yang 
teirjadi pada se ibagian masyarakat di 
Keicamatan Keilam Teingah Kabu ipatein Kau ir 
tidak meilaluii proseis pe irsidangan di 
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Peingadilan Agama, ole ih kareina itu i, 
masalah peingasuihan anak se icara 
otomatis jatuih kei tangan Ibui tanpa adanya 
diskuisi deingan su iami. Para istri yang te ilah 
ditinggalkan suiami tanpa ke ijeilasan statu is 
dan haru is meingu iru is anak, puin tidak 
peirnah meindapatkan nafkah sama se ikali, 
bahkan nafkah u intu ik anak pu in tidak. 
Dampak te irseibuit akan sangat 
beirpeingaru ih keipada masa deipan anak jika 
tidak se igeira diseileisaikan. Meiskipuin lahir 
dari peirkawinan yang sah, anak akan 
keisu ilitan meindapatkan hak hu ikuimnya 
seipeirti akta lahir, kareina se itiap anak 
beirhak atas su iatui nama seibagai ide intitas 
diri dan statu is keiwarganeigaraan. Hal 
deimikianlah yang akan me ingakibatkan 
tidak te irlinduinginya hak anak te irseibu it23 
Kesimpulan 
1. Feinomeina peirceiraian dibawah tangan 

di Keicamatan Keilam Teingah Kabu ipatein 
Kau ir dimana masyarakat me ilakuikan 
peirceiraian dibawah tangan de ingan 
alasan tidak ada biaya dalam 
meingaju ikan peirceiraian me ilalu ii 
peingadilan seirta buidaya atau i 
lingkuingan sosial dimana me ingu iru is 
peirceiraian meilalu ii peingadilan sangat 
suilit dan mahal, dari fe inomeina 
peirceiraian dibawah tangan di 
Keicamatan Keilam Teingah meimiliki 
dampak te irhadap anak. Akibatnya, 
tanggu ing jawab meirawat anak-anak 
teirseibu it haru is ditanggu ing oleih ibu i 
seindirian atau ipu in anak beirsama ayah 
dan tidak ada sosok se iorang ibu i. Seilain 
itui, para peilaku i peirceiraian yang ingin 
meinikah lagi juiga meinghadapi keisuilitan 
dalam meimbuiktikan statuis meireika 
seibagai duida ataui janda kareina tidak 
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ada akta ceirai yang sah dari instansi 
beirweinang. Hal ini meinyeibabkan 
meireika ceindeiru ing meinikah seicara 
tidak reismi. 

2. Dampak peirceiraian dibawah tangan di 
Keicamatan Keilam Teingah Kabu ipatein 
Kau ir teirhadap anak pe irsfeiktif hu ikuim 
Islam pada hakeikatnya peirceiraian yang 
diuicapkan oleih seiorang su iami keipada 
seiorang istri dalam Hu iku im Islam dapat 
saja teirjadi kapan dan dimana puin 
seiorang su iami meingu icapkan ikrar talak 
maka saat itu i puin teirjadi peirceiraian 
dan suidah dianggap sah. Seirta 
dampaknya teirhadap anak me inu iru it 
hu ikuim Islam feinomeina yang pe irtama 
peirceiraian bawah tangan me inu iru it 
hu ikuim Islam seilanju itnya dampaknya 
teirhadap anak meinu iru it Hu ikuim Islam 
bahwa Wahbah al-Zuihaili dalam 
buiku inya al-Fiqh al-Islami wa Adillatuihu i 
meinjeilaskan bahwa yang meinjadi 
landasan atau i seibab keiwajiban seiorang 
ayah u intu ik meinafkahi anak, meiskipuin 
peirceiraiananya di lu iar peingadilan seilain 
diseibabkan adanya hu ibuingan nasab 
antara ayah deingan anak, adalah 
kondisi anak yang seidang 
meimbuitu ihkan peimbeilanjaan seirta 
nafkah dari orang tu ianya. 

3. Dampak peirceiraian dibawah tangan di 
Keicamatan Keilam Teingah Kabu ipatein 
Kau ir teirhadap anak pe irsfeiktif hu ikuim 
positif dimana sisteim peiru indang-
u indangan yang beirlaku i di Indoneisia 
kareina dalam sisteim peiru indang-
u indangan di Indoneisia peirceiraian yang 
di anggap sah apabila dilakuikan 
dihadapan hakim atau i sidang 
peingadilan, Dampak bagi anak tidak 
meindapatkan nafkah yang jeilas dari 
keidu ia orangtuia dan hak keipeingu iru isan 
anak tidak meindapat keijeilasan kareina 
tidak adanya puituisan hu ikuim 
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